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Menimbang:

Mengingat:

WALIKOTA SURABAYA

PERATURAN WALIKOTA SURABAYA
NOMOR 15 TAHUN 2OO7

TENTANG

ORGANISASI PERUSAHAAN DAERAH PASAR SURYA

WALIKOTA SUR.ABAYA,

a. bahwa dalam rangka memberikan pelayanan kepada
masyarakat di bidang penyediaan tempat berjualan danfasilitas perpasaran lainnyi, serta untuk meningkatkan
pengelolaan perusahaan Daerah pasar Surya secara efektifdan efesien, telah ditetapkan Keputusan Walikotamadya
Kepala Daerah Tingkat ll Surabaya Nomor 71 Tahun 1997
tentang Organisasi dan Tata Kerja perusahaan Daerah paq;ar

. Kotamadya Daerah Tingkat llsurabaya;
b. bahwa sehubungan dengan semakin meningkatnya

kebutuhan Perusahaan serta untuk tercapainya optiialisasi
kerja yang lebih baik, maka perlu Oitakutan penataan
kelembagaan pada Perusahaan Daerah pasar Suryaj

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf b, maka Keputusan Walikotamadya Kepala
Daerah Tingkat ll Surabaya Nomor 71 Tahun 19g7 tentang
Organisasi dan Tata Kerja perusahaan Daerah pasai
Kotamadya Daerah Tingkat ll Surabaya perlu ditinjau kembati;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Walikota tentang Organisasi perusahaan Daerah
Pasar Surya.

1 . Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1 950 tentang pembentukan
Daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur/
Jawa Tengah/Jawa Barat dan Daerah lstimewa Yogyakqrta
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomdr 2
Tahun 1965;

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 6 Tahun 1969 tentang Pernyataan tidak berlakunya
berbagai Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Penganti
Undang-Undang;

3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Peru ndang-undanga n;

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005;



5. Kelputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 50 Tahun 1999
tentang Kepengurusan Badan Uiaha Milik Daerah; I
Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat ll SurabayaNomor 10 Tahun 1gB2 tentang pembentrlkan perusahaan

?-t":l Pasar Kotamadya Daerah Tingkat tt Surabaya
seDagatmana telah diubah dengan peraturan Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat ll Surabaya Nomor 1 Tahun
1999;

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat ll Surabaya
Nomor 7 Tahun 1987 tentang Ketentuan pokok Badan
Pengawas, Direksi dan Kepegawaian perusahaan Daerah
Pasar Kotamadya Daerah Tingkat ll Surabaya;

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat ll Surabaya
Nomor 2 Tahun 19gg tentang penguiusan pasar di
Kotamadya Daerah Tingkat ll Surabaya.

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALIKOTA TENTANG
PERUSAHAAN DAERAH PASAR SURYA.

ORGANISATSI

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 'l

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kota Surabaya.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Surabaya.

3. Kepala Daerah adalah Walikota Surabaya.

4. Perusahaan Daerah adalah Perusahaan Daerah Pasar
Surya Kota Surabaya.

5. Badan Pengawas adalah Badan Pengawas Perusahaan
Daerah.

6. Direksi adalah Direksi Perusahaan Daerah. I

7. Direktur Utama adalah Direktur Utama Perusahaan Daerah.

8. Direktur Teknik dan Usaha adalah Direktur Teknik dan
Usaha Perusahaan Daerah.

9. Direktur Administrasi Keuangan adalah Direktur Administrasi
Keuangan Perusahaan Daerah.

10. Direktur Pembinaan Pedagang adalah Direktur Pembinaan
Pedagang Perusahaan Daerah.

11. Sekretariat Perusahaan adalah Sekretariat Perusahaan
Daera h.
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12" Cabang adalah Cabang perusahaan Daerah
mempunyai tugas melaksanakan sebagaian
Perusahaan Daerah.

13. Unit Pasar adalah merupakan perangkat pelaksana tingkat
bawah yang merupakan tempat kegiatan perpasaran dan
tempat terjadinya transaksi jual beli.

14. Satuan Pengawas lntern adalah Satuan pengawas lntern
pada Perusahaan Daerah.

Satuan Penelitian dan pengembangan adalah Satuan
Penelitian dan Pengembangan pada perusahaan Daerah.
Bagian adalah Bagian pada perusahaan Daerah.

Sub Bagian adalah Sub Bagian pada perusahaan Daerah.
Seksi adalah Seksi pada Perusahaan Daerah.

Sub Seksi adalah Sub Seksi pada perusahaan Daerah.

Urusan adalah Urusan pada Perusahaan Daerah.

Tempat Usaha adalah sebagian atau seluruh tempat di
dalam pasar dan/atau di luar pasar yang dikelola oleh
Perusahaan Daerah.

BAB II
KEDUDUKAN

Pasal 2

Perusahaan Daerah merupakan kekayaan daerah yang
dipisahkan.

BAB III
TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 3

Tugas Pokok Perusahaan Daerah adalah mengelola dan atau
menguasai Unit-Unit Pasar yang diserahkan oleh pemerintah
Daerah kepada Perusahaan Daerah serta mengusahakan,
menyediakan dan mengelola fasilitas perdagangan.

Pasa! 4

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3, Perusahaan Daerah mempunyai fungsi :

a. perencanaan yang meliputi segala usaha dan kegiatan
untuk mempersiapkan, merencanakan, mengolah,
menelaah dan menyusun rumusan kebijaksanaan teknis
serta program kerja;

yang
tugas

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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b.

Pasal S

Perusahaan Daerah dipimpin oleh
jawab kepada Kepala Daerah melalui

tfl*=":l_pns meliputi segara usaha dan kegiatanororoang pembangunan, perbaikan dan perawatan fisik
l:1."r"::,_qa sarana perpasaran, pengatui"n p"nls rnr"n<:an petayanan perizinan. pembinaan p"lolgrng,
l?:Y:Srlil atau penagihan iuran pasar dan pungutan
rarnnya, pengelolaan kebersihan, perparkiran dan aktifitaspasar;

ketatausahaan yang meliputi segala usaha dan kegiatandibidang tata usaha umum, iepegawaian, keuangan,
material termasuk perlengkapan, Uaiang_Oaianj seluruh
inventaris Perusahaan Daeiah;

koordinasi yang meliputi segala usaha dan kegiatan guna
mewujudkan kesatuan dan keserasian girat yang
berhubungan dengan peningkatan pelayaian biian!
perpasaran;

pengawasan yang meliputi segala usaha dan kegiatan untuk
melaksanakan pengawasan pengamanan tet<nit ataspelaksanaan tugas pokoknya seslai dengan kebijakan
yang ditetapkan oleh Kepala Daerah.

BAB IV
SUSUNAN ORGANISASI

d.

e.

Direksi yang bertanggung
Badan Pengawas.

pasal 6

(1) Susunan organisasi Perusahaan Daerah terdiri dan :

a. Unsur Pimpinan

b. Unsur Pembantu pimpinan

c. Unsur Pelaksana

(2) Unsur plmpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )huruf a terdiri dari :

a. Direktur Utama;

b. Direktur Teknik dan Usaha;

c. DirekturAdministrasi Keuangan;

d. Direktur Pembinaan pedagang.

(3) Unsur Pembantu Pimpinan terdiri dari :

a. Sekretaris Perusahaan:

b. Satuan Pengawas lntern;

c. Satuan Penelitian dan pengembangan.

Toa t/Bapanqorqanisasi SOT pasar
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(4\ Unsur pelaksana terdiri dari :

a. Cabang;

b. Unit pasar;

(5) Bagan Susunan Organisasi perusahaan Daerah dimaksudpada ayat (1)., ayat (2), aya] (3) dan ayat (4) seoagai;ana
dinyatakan dalam Lampiran peraturan Walikota ini.

BAB V
URAIAN TUGAS WEWENANG OAN TANGGUNG JAWAB

Bagian pertama
Direksi

Pasal 7

(1) Direksi mempunyai tugas dan tanggung jawab :

a. memimpin Perusahaan Daerah berdasarkan kebijakan
umum yang digariskan oleh Kepala Daerah

b. mengurus dan menguasai kekayaan perusahaan Daerah
c. dengan persetujuan dari Kepala Daerah Direksi dapat

melaksanakan hal-hal sebagai berikut :

1. mengadakan perjanjian atas nama perusahaan
Daerah yang berlaku untuk jangka waktu lebih dari 1

( satu ) tahun;

2. mengikat Perusahaan Daerah sebagai penjamin;

3. memperoleh, mem indahtangankan dan/atau
membebankan benda-benda tetap/benda_benda tak
bergerak;

4. mengadakan investasi baru;

5. mengadakan pinjaman atau pengeluaran obligasr;

6. penyertaan modal dalam perusahaan lain,

d. mewakili Perusahaan Daerah didalam dan diluar
pengadilan

e. mengangkat dan memberhentikan pegawai perusahaan
Daerah_

f. menyusun dan mengajukan rencana anggaran
Perusahaan Daerah selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan
sebelum tahun buku mulai berlaku untuk dimintakan
persetujuan Kepala Daerah melalui Badan pengawas;

g. menyusun perubahan anggaran yang terjadi dalam tahun
yang bersangkutan dan melaksanakannya setelah
mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Kepala
Daerah melalui Badan pengawas.
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h. menyusun laporan perhitungan laba rugi dan neraca
Perusahaan Daerah secara berkala untuk disampaikan
kepada Kepala Daerah melalui Badan Pengawas setiap
3 (tiga) bulan sekali atau sewaktu-waktu bila diperlukan

setiap akhir tahun buku, Direksi berkewajiban
menyampaikan laporan keuangan (audited) kepada
Kepala Daerah melalui Badan Pengawas selambat-
lambatnya 3 bulan sesudah tahun buku berakhir untuk
selanjutnya mendapat pengesahan dari kepala daerah.
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Daerah.

J.

(2) Dalam melaksanakan tugasnya Direksi bertanggung jawab
kepada Kepala Daerah melalui Badan Pengawas.

Bagian Kedua
Direktur Utama

Pasal 8

(1) Direktur Utama mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a. menjabarkan kebijakan pokok yang telah digariskan
oleh Kepala Daerah untuk dilaksanakan kedalam
kebijakan umum Perusahaan Daerah;

b. menjalin hubungan kerjasama dengan aparatu r/insla n si
pemerintah, swasta maupun sesama Perusahaan
Daerah;

c. membina, mengkoordinir, memimpin perencanaan dan
pelaksanaan kerja masing-masing Unit Organisasi yang
dibawahi;

d. bertindak sebagai
Perusahaan Daerah;

otorisator dalam anggaran

e. melakukan kerjasama dan menandatangani perjanjian
kerjasama dengan pihak ketiga;

f. menandatangani keputusan Direksi dan naskah dinas
lain yang dianggap perlu bagi Perusahaan Daerah,

S mengevaluasi laporan untuk bahan pengambilan
keputusan;

h. melaksanakan tanggung jawab administrasi fungsional
Perusahaan Daerah kepada Kepala Daerah.

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Daerah.

(2) Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Utama berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah
melalui Badan Pengawas.

Toat/Bapanqorqanisasi SOT Pasar
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(3) Dlrektur Utama membawahi dan dibantu oleh
a. Direktur Teknik dan Usaha;

b. DirekturAdministrasi Keuangan;

c. Direktur Pembinaan pedagang

d. Sekretariatperusahaan;

e. Satuan Pengawas lntern;
f. Satuan Penelitian dan pengembangan.

Bagian ketiga
Direktur Teknik dan Usaha

Pasal g

Direktur Teknik mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a. mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan dalam
bidang pembangunan fisik pasar drn fasilitas
perdagangan;

b. membuat analisis dan . evaluasi dalam program
pembangunan pasar dan fasilitas perdagangan baik
yang menyangkut fisik maupun rencana pembiayaan,

c. menyusun program pembangunan, pengembangan dan
pemeliharaan sarana, prasarana dan fasilitas
perdagangan;

d. sesuai dengan fungsinya melakukan pembinaan
terhadap Cabang dan Unit pasar;

e. mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan
bidang keamanan dan ketertiban;

f. melaksanakan tugas lain sesuai dengan bidangnya
yang diberikan oleh Direktur Utama.

Dalam melaksanakan tugasnya, Direktur Teknik berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Utama;

Direktur Teknik membawahi dan dibantu oleh:

a. Bagian Bangunan dan Perawatan;

b. Bagian Keamanan dan Ketertiban.

Pasal 10

Bagian Bangunan dan Perawatan mempunyai tugas dan
tanggung jawab melaksanakan dan mengawasi kegiatan
pembangunan, perbaikan dan perawatan fisik sarana dan
prasarana Pasar Daerah serta pemeliharaan kebersihan,
Bagian Bangunan dan Perawatan dalam melaksanakan
tugasnya mempunyai fungsi perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan pembangunan, perbaikan, perawatan
dan penyelenggaraan kebersihan;

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)
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(3)

(4)

Bagian Bangunan dan Perawatan dipimpin oleh seorang
Kepala Bagian yang dalam pelaksanaan tugasnya beradi
dibawah dan bertanggung jawab kepada Direlitur Teknik;
Bagian Bangunan dan Perawatan membawahi:

a. Sub Bagian Pelaksana Bangunan;

b. Sub Bagian Perawatan dan perbaikan;

c. Sub Bagian Kebersihan;

d. Sub Bagian Kelistrikan dan air.

Pasal 11

Sub Bagian Pelaksana Bangunan mempunyai tugas dan
tanggung jawab :

a. mengawasi kegiatan pelaksanaan pembangunan pasar
dan fasilitas perdagangan prasarananya sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan;

b. melaksanakan pembangunan Pasar dan fasilitas
perdagangan yang dikerjakan sendiri oleh Perusahaan
Daerah;

c. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Bangunan dan Perawatan.

(2) Sub Bagian Perawatan dan Perbaikan mempunyai tugas
dan tanggung jawab :

a. menyusun dan membuat rencana anggaran biaya,
bestek dan kelengkapannya untuk kegiatan perbaikan
bangunan Pasar;

b. meneliti serta melaporkan keadaan fisik bangunan
pasar dan fasilitas perdagangan untuk diusulkan
perbaikannya;

c. mengawasi pelaksanaan perbaikan fisik bangunan,
perawatan utilitas, dan fasilitas Pasar;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Bangunan dan Perawatan.

(3) Sub Bagian Kebersihan mempunyai tugas dan tanggung
jawab :

a. mengkoordinasikan dan mengawasi seluruh kegiatan
kebersihan pasar dan pengangkutan sampah di Unit
Pasar;

b. menyusun rencana pelaksanaan dan pengawasan
program pengelolaan kebersihan pada Pasar;

c. membuat analisa dan evaluasi terhadap program
pengangkutan sampah;

d. menentukan lokasi pembuangan sampah bekerja sama
dengan lnstansi terkait;

e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Bangunan dan Perawatan.

(1)
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mengembangkan dan mengawasi pembangunan
instalasi ,listrik dan air, serta pemasangan dan
pemanfaatan fasilitas listrik dan air pada tempat usaha;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepata
Bagian Bangunan dan Perawatan.

(5) Tiap{iap Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kepata Sub
Bagian yang dalam melaksanakan tugasnya berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bagian
Bangunan dan Perawatan.

(4) Sub Bagian Kelistrikan dan Air mempunyai tugas dan
tanggung jawab:

a. mengurus penyambungan listrik dan alr untuk pasar;

b. melaksanakan pengurusan, pemeliharaan dan
perawatan instalasi listrik dan ai serta
kelengkapannya;

c. merencanakan, mengatur, melaksanakan,

Pasal 12

Bagian Keamanan dan Ketertiban mempunyai tugas dan
bertanggung jawab melaksanakan pengamanan fisik,
ketertiban umum dan pencegahan kebakaran;
Bagian Keamanan dan Ketertiban dalam melaksanakan
tugasnya mempunyai fungsi pengamanan ketertiban dan
pencegahan kebakaran;

Bagian Keamanan dan Ketertiban dipimpin oleh Seorang
Kepala Bagian yang dalam melaksanakan tugasnya berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Teknik;

Bagian Keamanan dan Ketertiban membawahi :

a. Sub Bagian Keamanan;

b. Sub Bagian Ketertiban;

c. Sub Bagian Pencegah Kebakaran;

Pasal 13

(1) Sub Bagian Keamanan mempunyai tugas dan tanggung
jawab :

a. membuat usulan dan saran tentang sistem
pengamanan terhadap bangunan kantor, pasar dan
kekayaan flsik Perusahaan Daerah dan keselamatan
kerja seluruh pegawai;

b. melaksanakan pengamanan bangunan kantor dan
pasar serta kekayaan fisik sesuai sistem yang berlaku;

c. mengkoordinasikan dengan pihak terkait mengenai
penyelesaian permasalahan yang terjadi di bidang
pelaksanaan pengamanan;

(1)

(2)

(3)

(4)
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d. mengumpulkan, mengolah dan menyimpulkan data
tentang adanya kemungkinan gangguan keamanan di
lingkungan Perusahaan Daerah;

e. melaporkan pelanggaran keamanan yang dipandang
perlu kepada yang beruajib sesuai dengan prosedur

(2)

yang berlaku;

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
Bagian Keamanan dan Ketertiban.

Kepala

Sub Bagian Ketertiban mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

a. merencanakan ketertiban dalam pengelolahan
peruntukan penggunaan tempat usaha,

b. melaksanakan ketertiban penggunaan tempat usaha
dan fasilitas pasar lainnya dilingkungan pasar sesuai
dengan ketentuan yang berlaku;

c. mendukung tugas-tugas operasional bagian lain;

d. mengambil langkah-langkah, pelaksanaan ketertiban
secara tegas dan koordinatif;

e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Keamanan dan Ketertiban.

Sub Bagian Pencegah Kebakaran mempunyai tugas dan
tanggung jawab :

a. mengurus pemeliharaan perawatan dan kesiapan alat.
alat pemadam kebakaran milik Perusahaan Daerah;

b. melaksanakan, mengatur, mengawasi serta
menginventarisasikan alat-alat pencegah bahaya
kebakaran;

c. mengadakan pembinaan terhadap anggota-anggota/
regu kebakaran;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Keamanan dan Ketertiban.

Tiap{iap Sub Bagian dipimpin oleh seorang kepala Sub
Bagian yang dalam melaksanakan tugasnya berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bagian
Keamanan dan Ketertiban.

Bagian Keempat
Direktur Administrasi Keuangan

Pasal 14

(1) Direktur Administrasi Keuangan mempunyai tugas dan
tanggung jawab:
a. memimpin dan mengoordinasikan pengelolaan keuangan

Perusahaan Daerah, baik berupa pendapatan maupun

beban;

(3)

(4)
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b.

d.

e.

c.

mengawasi dan mengendalikan pengelolaan keuangan
yang berhubungan dengan bank, giro pos dan lain-lain;

menyusun rencana anggaran keuangan Perusahaan

Daerah termasuk anggaran Cabang dan Unit-unit Pasar;

membimbing dan mengawasi pengelolaan keuangan

yang dilakukan oleh seluruh Unit Usaha Perusahaan

Daerah;

menyusun data dan statistik kegiatan keuangan

Perusahaan Daerah dan membuat laporan kegiatan

keuangan secara periodik kepada Kepala Daerah;

menyusun laporan keuangan Perusahaan Daerah Setiap

tahun;

melakukan pengelolaan dan peningkatan Sumber Daya

Manusia yang ada di Perusahaan Daerah;

melaksanakan tugas lain sesuai dengan bidangnya yang

diberikan oleh Direktur Utama.

h.

Direktur Administrasi Keuangan dalam melaksanakan
tugasnya berada dibawah dan bertanggung iawab kepada
Direktur Utama.

Direktur Adminiskasi Keuangan membawahi:
a. Bagian Akuntansi;
b. Bagian Bendahara;

Pasal 15

Bagian Akuntansi mempunyai tugas dan tanggung jawab

menyelenggarakan dalam penyusunan administrasi
anggaran, penyelenggaraan akuntansi umum dan
penerbitan rekening;

Dalam melaksanakan tugasnya Bagian Akuntansi
mempunyai fungsi anggaran, akuntansi, administrasi
piutang, dan administrasi rekening;

Bagian Akuntansi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian
yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Direktur Administrasi Keuangan,

Bagian Akuntansi membawahi :

a. Sub Bagian Tata Usaha Anggaran;
b. Sub Bagian Akuntansi Umum;
c. Sub Bagian Penerbitan Rekening;

f.

s

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)
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(1)

a.

b.

c.

d.

Pasal 16

Sub Bagian Tata Usaha Anggaran mempunyai tugas dantanggung jawab:

a. menerbitkan Surat perintah pembayaran (Spp);
b. memberikan verifikasi dengan memeriksa kembali

tagihantagihan dan membebinkan pengetuaran;
c. membantu menyusun anggaran keuangan perusahaan

Daerah;

d. membuat laporan bulanan realisasi anggaran
pendapatan dan beban;

e. melaksa-nakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Akuntansi.

(2) Sub Bagian Akuntansi Umum mempunyai tugas dan
tanggung jawab:

menyelenggarakan akuntansi keuangan perusahaan

membantu menyiapkan anggaran perusahaan Daerah.
membuat laporan keuangan setiap triwulan;
membuat laporan keuangan tahunan setiap akhir
tahun;

e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Akuntansi.

(3) Sub Bagian Penerbitan Rekening mempunyai tugas dan
tanggung jawab:

a. menyelenggarakan administrasi rekening tagihan,
b. menerbitkan rekening pemakaian tempat usaha, listrik,

air, tempat parkir dan tagihan rekening lainnya;
c. mengerjakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala

Bagian Akuntansi.

(4) Tiaptiap Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kepata Sub
Bagian yang dalam melaksanakan tugalnya berada
dibawah .dan bertanggung jawab kepada 

-Kepala 
Bagian

Akuntansi.

Pasal 17

Bagian. Bendahara mempunyai tugas dan tanggung jawab
menyelenggarakan administrasi kas, tagrha; dan
pembayaran gaji pegawai;

Dalam melaksanakan tugasnya Bagian Bendahara
mempunyai fungsi perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan dalam bidang administrasi kas penagihan dan
pembayaran gaji pegawai;

(1)

(2)
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(1)

(3) Bagian Bendahara dipimpin oleh seorang Kepala Bagian
yang dalam melaksanakan tugasnya berjda dibawah dan
bertanggung jawab kepada Direktur Administrasi Keuangan,

(4) Bagian Bendahara membawahi:

a. Sub Bagian Penagihan;

b. Sub Bagian pemegang Kas;

c. Sub Bagian Gaji.

Pasal 18

Sub Bagian Penagihan mempunyai tugas dan tanggung
jawab :

a. menyelesaikan tagihan-tagihan perusahaan Daerah
kepada pemakai tempat usaha, rekening listrik,
rekening air dan tagihantagihan lain sesuai ketentuan
yang berlaku;

b. memberikan cap register pada reken ing-reken ing yang
akan ditagihkan;

c. menyelenggarakan dan memelihara buku
inkaso/penagihan dan pencatatan tagihan{agihan
lainnya;

d. membuat laporan hasil penagihan dan saldo rekening
yang belum terbayar;

e. melakukan evaluasi dan analisa hasil penagihan
maupun tunggakan masing-masing unit pasar secara
periodik;

f. menyimpan rekening-rekening yang belum tertagih;

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Bendahara.

Sub Bagian Pemegang Kas mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

a. melaksanakan administrasi keluar masuknya uang
Perusahaan Daerah dengan menyelenggarakan buku
kas harian, buku kas pembantu, buku bank, posisi kas
harian serta catatan-catatan lain yang dipandang perlu;

b. menerima, menyimpan, meneliti, menyortir dan
menyetorkan uang ke bank, yang telah ditunjuk sesuai
dengan ketentuan yang berlaku;

c- melaksanakan pembayaran berdasarkan Surat
Perintah Pembayaran (SPP) yang telah diteliti;

d. melaksanakan penyimpanan uang dan surat berharga
di dalam brankas.

e. meneliti kebenaran semua pengeluaran keuangan yang
akan dilaksanakan oleh Perusahaan Daerah;

(2)
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(3)

f. meneliti kebenaran serta membuat perhitungan
administrasi secara periodik untuk mencocokkan buku
bank;

g. menerima dan meneliti semua tanda bukti penerimaan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

h. membuat laporan secara periodik sesuai dengan
keperluan Perusahaan Daerah;

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Bendahara.

Sub Bagian Gaji mempunyai tugas dan tanggung jawab

a. mengadakan pengujian terhadap kebenaran daftar gaji,
uang insentif, uang lembur dan semua pendapatan
pegawai sebelum dibuatkan Surat perrntah
Pembayaran (SPP);

b. melaksanakan pembayaran seluruh pendapatan
pegawai termasuk gaji, uang insentif, uang lembur,
tunjangan pangan/beras dan tunjangan{unjangan
lainnya;

c. mengumpulkan data untuk bahan penyusunan
anggaran keperluan lainnya;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Bendahara.

Tiaptiap Sub Bagian dipimpin seorang Kepala Sub Bagian
yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Bendahara

Bagian Kelima
Direktur Pembinaan Pedagang

Pasal 19

Direktur Pembinaan Pedagang mempunyai tugas dan

tanggung jawab:

a. merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber
pendapatan serta pengawasan pembelanjaan dan
kekayaan Perusahaan Daerah;

b. memimpin dan mengkoordinasikan keg iatan-keg iata n

pengaturan/pemberian ijin tempat usaha dan pembinaan

terhadap para pedagang;

c. melakukan identifikasi terhadap peluang-peluang usaha,

d. melakukan perencanaan kegiatan-kegiatan usaha yang

mampu menarik minat pihak lain untuk berinvestasi di

tempat-tempat usaha di bawah pengelolaan Perusahaan
Daerah;

(4)

(1)
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(2)

(3)

e. memasarkan stand-stand, tempat usaha, maupun
produk-produk Perusahaan Daerah lainnya;

f. melakukan perikatan hukum baik dalam bentuk
Uin/persetujuan maupun kesepakatan dengan pihak lain
terkait pengelolaan tempat usaha;

g. melakukan sosialisasi kepada pemakai tempat usaha
dalam hal pengelolaan tempat usaha;

h. menetapkan program kerja di bidang pemberdayaan
pedagang di lingkungan Perusahaan Daerah;

i. melaksanakan tugas lain sesuai dengan bidangnya yang
diberikan oleh Direktur Utama.

Direktur Pembinaan Pedagang dalam melaksanakan
tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
Direktur Utama;

Direktur Pembinaan Pedagang membawahi Bagian
Pemasaran dan Pembinaan Pedagang;

Pasal 20

Bagian Pemasaran dan Pembinaan Pedagang mempunyai
tugas dan tanggung jawab menyelenggarakan admrnistrasi
tempat usaha dan melaksanakan pembinaan pedagang;

Dalam melaksanakan tugasnya Bagian Pemasaran dan
Pembinaan Pedagang mempunyai fungsi perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian di bidang pemasaran tempat
usaha dan pembinaan pedagang;

Bagian Pemasaran dan Pembinaan Pedagang dipimpin oleh
seorang Kepala Bagian yang dalam melaksanakan tugasnya
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur
Pembinaan Pedagang;

Bagian Pemasaran dan Pembinaan Pedagang membawahi .

a. Sub Bagian Pemasaran Tempat Usaha;

b. Sub Bagian Pengaturan Tempat Usaha;

c. Sub Bagian Pembinaan Pedagang.

Pasal 21

Sub Bagian Pemasaran Tempat Usaha mempunyai tugas
dan tanggung jawab :

a. melaksanakan proses administrasi pemakaian tempat
usaha;

b. memasarkan stand-stand, tempat usaha, maupun
produk-produk Perusahaan Daerah;

c. menerima tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Pemasaran dan Pembinaan Pedagang.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

Toa t/ Bapangorqan is as i SOT Pasar
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(2) Sub Bagian Pengaturan Tempat Usaha mempunyai tugas
dan tanggung jawab :

a. menyelenggarakan administrasi pengaturan tempat
usaha;

b. merencanakan dan melakukan penataan maupun
peruntukan penggunaan tempat usaha;

c. memberikan pertimbangan tentang lokasi tempat usaha
dalam rangka permohonan pemakaian tempai usaha;

d. menerima tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Pemasaran dan Pembinaan pedagang.

Sub Bagian Pembinaan Pedagang mempunyai tugas dan
tanggung jawab:

a. melakukan sosialisasi pemakaian tempat usaha dan
menjalin hubungan dengan pemakai tempat usaha;

b. memberikan pertimbangan penerbitan rekomendasi
permohonan kredit;

c. melaksanakan program kerja di bidang pembe rdayaan
pedagang di lingkungan Perusahaan Daerah;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Pemasaran dan Pembinaan pedagang.

Bagian Keenam
Sekretariat Perusahaa n

Pasal 22

Sekretaris Perusahaan mempunyai tugas dan tanggungjawab menyelenggarakan pekerjaan kesekretariatan
Perusahaan Daerah;

Sekretariat Perusahaan dalam melaksanakan tugasnya
mempunyai fungsi menyelenggarakan pekerjaan
ketatausahaan yang meliputi: tata usaha umum/ surat
menyurat, kepegawaian, pengadaan barang dan jasa,
kerumahtanggaan, kendaraan dinas, kehumasan, hukum
dan perundang-undangan serta membantu Direksi dalam
melaksanakan pembinaan organisasi dan ketatalaksanaan
Perusahaan Daerah;

Sekretariat Perusahaan dipimpin oleh seorang Sekretaris
Perusahaan yang dalam melaksanakan tugasnya berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Utama;

Sekretaris Perusahaan membawahi :

a. Sub Bagian Tata Usaha;

b. Sub Bagian Kepegawaian;

c. Sub Bagian Rumah Tangga;

d. Sub Bagian Kendaraan;

e. Sub Bagian Hukum.

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)
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(5) . Tiaptiap Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kepata Sub
Bagian yang dalam melaksanakan tugasnya berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris
Perusahaan.

Pasal 23

(1) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

a. melakukan tugas administrasi surat-surat perusahaan

b. mengatur dan mengawasi penggunaan alat-alat tutis
kantor serta peralatan kantor;

c. menyampaikan informasi yang diperlukan tentang
kegiatan Perusahaan Daerah kepada masyarakat luas
melalui media massa;

menyelenggarakan kas kecil;

membantu Sekretaris Perusahaan dalam
menyempurnakan administrasi pembinaan organisasi
dan ketatalaksanaan Perusahaan Daerah;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris
Perusahaan.

(2) Sub Bagian Kepegawaian mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

a. mengurusadministrasikepegawaian

b. menyusun rencana formasi pegawai dan mengusulkan
rencana pengadaannya;

c. menyusun rencana pendidikan dan latihan pegawar 
;

d. menegakkan tata tertib dan disiplin pegawai;

e. mengusulkan pemberian hukuman dan penghargaan
kepada pegawai,

f. mengurus kesejahteraan pegawai

S. membuat daftar gaji dan penghasilan pegawai lainnya;

h. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris
Perusahaan.

(3) Sub Bagian Rumah Tangga mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

a. melaksanakan perawatan, pemeliharaan dan
kebersihan sarana dan prasarana kantor

b. menyelenggarakan inventarisasi dan mengurus
barang-barang inventaris milik Perusahaan Daerah;

c. mengurus perjalanan dinas, rapat dan acara protokoler
lainnya.

d. mengurus dan menyelenggarakan proses permintaan
barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

d.

e.

f.
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e. mengadministraiikan perencanaan kebutuhan danpenggunaan barang perusahaan Daerah danmelaksanakan pencatatan 
;

f. melaksanakan tugas lain yang diberlkan oleh Sekretarisperusahaan.

(4) Sub Bagian Kendaraan mempunyai tugas dan tanggungjawab :

a. mengatur dan mengawasi penggunaan serta mengurus
surat_surat kendaraan dan alat angtutan lainnya-milkperusahaan daerah;

b. mengurus ijin pemakaian kendaraan milik perusahaan
daerah;

c. mengatur dan mengkoordinasikan
pengemudi kendaraan;

d. mengatur pencatatan penggunaan
pelumas dan suku caoai! serta
kendaraan lainnya;

kegf atan paa

bahan bakar,
perlengkapan

e. mengurus perawatan pemeliharaan dan perbaikan
kendaraan perusahaan daerah,

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretarrsperusahaan.

(5) Sub Bagian Hukum mempunyai tugas dan tanggung lawab :

a. memberikan pendapat hukum berkenaan dengan
kebijakan perusahaan

b. memberikan pendapat hukum dan /atau saran hukum
kepada Direksi, Badan pengawas, e"g;*"i baik yang
masih aktif maupun yang purna tugal terkait aengai
kepentingan perusahaan;-

c. melaksanakan dokumentasi peraturan perundang-
undangan, peraturan perusahaan, dokumen perjanjian
dengan pihak ketiga dan dokumen hukum Linnya;

d. melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait
lainnya;

e. mengurus dan menyimpan sertifikausu rat_surat hakatas tanah milik dan /atau hak pengelolaan perusahaan
Daerah,-

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris
Perusahaan.

(6) Tiap-tiap sub Bagian dipimpin oreh seorang Kepara subBagian yang dalam melaksanaran tugasnta" oiuawan o"nbertanggung jawab kepada Sekretaris Feru;;;",

Toat/Bapanqorqanisas i SOT pasar
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(1)

Bagian Ketujuh

Satuan Pengawas lntern

Pasal 24

Satuan Pengawas lntern mempunyai tugas dan tanggung
jawab melaksanakan pengawasan dan pengendalian
administrasi umum, keuangan, material, dan kepegawaian
Perusahaan Daerah serta menyampaikan hasilnya sebagai
bahan pertimbangan kepada Direksi untuk menetapkan
kebijakan Perusahaan Daerah;

Satuan Pengawas lntern dipimpin oleh seorang Kepala yang
dalam melaksanakan tugasnya dibawah dan bertanggung
jawab kepada Direktur Utama;

Satuan Pengawas lntern membawahi ;

a. Pengawas Keuangan dan Material;

b. PengawasKepegawaian;

c. Pengawas Umum.

Tiap{iap Unit Pengawas dipimpin oleh seorang pengawas
yang dalam melaksanakan. tugasnya dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Satuan pengawas
lntern.

Pasal 25

Pengawas Keuangan dan Material mempunyai tugas dan
tanggung jawab:

a. melakukan pemeriksaan secara periodik terhadap
administrasi keuangan dan material;

b. melakukan verifikasi terhadap perhitungan penerimaan,
pengeluaran, dan mutasi-mutasi yang tidak tercatat
pada buku-buku daftar/register yang berlaku;

c. melakukan pengawasan atas pengadaan barang,
penerbitan dan penagihan rekening;

d. membuat laporan hasil pengawasan serta memberikan
saran tindak lanjut untuk pemecahannya;

e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Satuan Pengawas lntern.

Pengawas Kepegawaian mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

a. melakukan pengawasan atas administrasi tatalaksana
kepegawaian;

b. menilai dan mengawasi pembinaan pegawai dan
disiplin kerja;

c. meneliti informasi dan pengaduan-pengaduan yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan Dierah;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepata
Satuan Pengawas lntern.

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)
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(3) Pengawas Umum mempunyai tugas dan tanggung .;awab:
a. melakukan pengawasan atas administrasi perkantoran;
b. memberikan peringatan dan mengusulkan pengenaan

sanksi terhadap pelanggaran pemikaian tempat usaha,
c. melakukan pengawasan atas pemeliharaan gedung_

gedung dan peralatan, penyelengaraan rumah tanggL
Perusahaan Daerah, pengurusan kendariin
perusahaan, dan pengurusan keamanan dan
ketertiban;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Satuan Pengawas lntern.

Bagian Kedelapan
Satuan Penelitian dan pengembangan

Pasal 26
(1) Satuan Penelitian dan pengembangan mempunyai tugasdan tanggung jawab melaksanikan penelitian dan

pengembangan sistem pengelolaan perusahaan Daerah dan
menyampaikan hasilnya disampaikan sebagai kepada
Direksi.

(2) Satuan Penelitian dan pengembangan dalam melaksanakan
tugasnya mempunyai fungsi pengumpulan, pengolahan dan
penyajian data.

(3) Melakukan perencanaan pengembangan pasar, sistem
tatalaksana Perusahaan Daerah;

(4) Satuan Penelitian dan pengembangan dipimpin oleh
seorang Kepala Satuan yang dalam meliksanaian tugasnyaberada dibawah dan bertanggung jawab i'"prO,
Direktur Utama;

(5) Satuan Penelitian dan pengembangan membawahi :

a. Sub Bagian Data dan lnformasi;

b. Sub Bagian Evaluasi dan pengembangan;

c. Sub Bagian perencanaan dan pembangunan.

(6) Tiaptiap Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kepala Sub
Bagian yang dalam melaksanakan tugasnya b6racla dibawah
dan _bertanggung jawab kepada Kepala Satuan penelitian
dan Pengembangan.

pasal2T

(1) Sub Bagian Data dan lnformasi mempunyai tugas dan
tanggung jawab:

a. menyelenggarakan pengumpulan data yang meliputi
segala aktifitas perusahaan Daerah;

b. mengumpulkan, mengolah, menyusun dan menyaJikan
data hasil penelitian;

Toa t/Bapangorqanisasi SOT pasat:
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c. mengadakan pencatatan dan monitoring harga dan
jenis dagangan di pasar untuk kepentingai perusahaan
Daerah,

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
satuan Penelitian dan pengembangan.

Sub Bagian Evaluasi dan pengembangan mempunyai tugas
dan tanggung jawab :

a. mengadakan penelitian terhadap administrasi
organisasi dan tatalaksana dalam perusahaan Daerah;

b. mengadakan penelitian terhadap segala aspek dalam
rangka perencanaan pengembangan pasar Daerah,

c. meneliti, mengolah dan mengevaluasi hasil kegiatan
yang telah dilaksanakan Perusahaan Daerah;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Satuan Penelitian dan pengembangan.

Sub Bagian Perencanaan Pembangunan mempunyai tugas
dan tanggung jawab:

a. menentukan lokasi tanah yang tepat untuk mendirikan
bangunan Pasar-Pasar Daerah, termasuk rencana
pembebasan tanah/ganti rugi, Uin prinsip dan
sebagainya;

b. menyiapkan rencana gambar bangunan pasar dan
kelengkapannya sesuai dengan kebutuhan;

c. menyusun dan membuat rencana anggaran braya,
bestek dan kelengkapannya untuk kegiaian
pembangunan maupun perbaikan bangunan pasar;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Satuan Penelitian dan pengembangan.

Bagian Kesembilan
Cabang

Pasal 28

(1) Cabang mempunyai tugas pokok membantu Direksi dalam
melaksanakan koordinasi, pengawasan dan pembinaan
dalam pengelolaan unit-unit pasar yang berada dalam
wilayahnya.

(2) Cabang dipimpin oleh seorang Kepala Cabang yang dalam
melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Direksi.

(3) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Direksi.

(2)

(3)
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(1)

- pasal 29

D^alam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal
28 ayat ( 1 ), cabang mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan kebijakan teknik, bimbingan, pembinaan dan
koordinasi teknik serta tugastugas lain sesuai dengan
kebijakan yang telah ditetapkan oleh Direksi;

b. koordinasi pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan unit-unit
pasar dan pembinaan pedagang;

c. pengawasan, yaitu pengaturan pemeliharaan sarana dan
prasarana se(a ketertiban administrasi dan pelaksanaan
kegiatan pasar;

d. perencanaan, yaitu program kerja, pengurusan dan
pengelolaan kegiatan cabang dan unit.unit pasar

e. pelaksanaan urusan tata usaha yang meliputi urusan umum,
kepegawaian dan rumah tangga.

Pasal 30

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Cabang membawahi
dan dibantu oleh :

a. Sub Bagian Tata Usaha;

b. Seksi Penagihan

c. Seksi Pengawasan;

d. Seksi Perawatan;

e. Seksi Pengaturan Tempat dan pembinaan pedagang;

f. Seksi Ketertiban Pasar.

Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Sub
Bagian yang dalam melaksanakan tugainya berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala babang
Tiaptiap seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
dalam melaksanakan tugasnya berada 

-di 
bawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala Cabang.

Pasal 31

(1) Kepala Cabang mempunyai tugas dan tanggung jawab :

a. memimpin pelaksanaan ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) dan pasal 29,

b. memimpin dan mengkoordinasikan staf;
(2) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas, dan

tanggung jawab :

a. menyelenggarakan administrasi perkantoran cabang;
b. mengurus,menyimpan dan mendistribusikan keperluan_

keperluan kantor, alat tulis kantor dan keperluan rumah
tangga cabang;

c. mengurus dan mengawasi kebersihan kantor,

(2)

(3)
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. d. menyelenggarakan administrasi kas cabang;
e. menyelenggarakanadministrasikepegawaian cabang,
f. mengurus gaji, Iembur dan kesejahteraan pegawai

cabang;

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Cabang.

(3) Seksl Penagihan mempunyai tugas, wewenang dan
tanggung jawab:

a. mengkoordinasikan tugas{ugas pelaksanaan
penagihan atas pung utan_pu ngutan;

b. menganalisis hambatan_hambatan pelaksanaan
penagihan pungutan di pasar serta memberikan saran
perbaikan kepada Kepala Cabang;

c. mengadministrasikan hasil penagihan pungutan darr
Unit Pasar di wilayahnya;

d. meneliti sumber-sumber pendapatan sebagai bahan
pertimbangan bagi Kepala Cabang;

e. Menyetorkan hasil pungutan_pungutan melalui bank
dan menyerahkan. bukti setor kepida Kepala Bagian
Bendahara perusahaan Daerah;

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Cabang;

(4) Seksi Pengawasan mempunyai tugas dan tanggung jawab.
a. melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan

dan usaha yang dilaksanakan oleh unilunit paiar di
wilayahnya;

b. melakukan pengawasan atas penggunaan dan
pemeliharaan inventaris Cabang;

c. melakukan pengawasan atas hasil pungutan_pung utan;
d. melakukan pengawasan atas penyelenggaraan rumah

tangga Cabang;

e. melakukan pengawasan atas disiplin kerja pegawai
cabang dan unit-unit pasar di wilayahnya;

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Cabang.

(5) Seksi Perawatan mempunyai tugas, dan tanggung jawab .

a. memelihara dan memeriksa sarana dan prasarana
pasar;

c.

Perbaikan atau perawatan atas kerusakan yang terjadi
pada sarana dan prasarana pasar;

melakukan monitoring atas pencatatan pemakaian
listrik dan air pada tempat usaha;

me.laksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Cabang.

b.

d.

Toat/Bapangorgianjsasi SOT pasar

(6)



24

(6) Seksi Pengaturan Tempat dan pembinaan pedagang,
mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a. melaksanakan administrasi tempaltempat usaha di
wilayahnya;

b. menerima permohonan pemakaian tempat usaha;
c. menyampaikan permohonan pemakaian tempat usaha

sebagaimana dimaksud pada huruf b kepada Kepala
Cabang;

d. mengkoordinasikan pelaksanaan pembinaan pedagang
pada unit pasar di wilayahnya

e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Cabang.

Seksi Ketertiban Pasar, mempunyai tugas, dan
tanggung jawab:

a. mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan
pemeliharaan ketertiban pasar di wilayahnya;

b. melakukan kerja sama dengan instansi terkait;

c. menerima dan menganalisis laporan tentang ketertiban
dari unit pasar diwilayahnya

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Cabang.

Bagian Kesepuluh
Unit Pasar

Pasal 32

Unit Pasar mempunyai tugas pokok membantu Direksi
dalam melaksanakan kegiatan perpasaran.

Unit Pasar dipimpin oleh seorang Kepala pasar yang dalam
melakukan tugasnya berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Direksi melalui Kepala Cabang.

melaksanakan tugas lain yang diberikan Direksi dan/atau
Kepala Cabang.

(7)

(1)

(2)

(3)

Pasal 33

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 32 ayal (1), Unit Pasar mempunyai fungsi:

a. perencanaan program kerja unit pasar.

b. pelaksanaankegiatanperpasaran;

c. penagihan dan penyetoran pungutan;

d. pemeliharaan bangunan, pengelolaan keamanan dan
ketertiban pasar;

e. pengawasan, pengaturan dan pemeliharaan sarana
prasarana;

f. ketatausahaan unit pasar;

Toat/Bapangorqanisas j SOT pasar
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- pasal 34
(1) Dalam melaksanakan tugasnya Kepala pasar

membawahi :

a. Wakil Kepala pasar;

b. Urusan Umum;

c. Sub Seksi Keuangan;

d. Sub Seksi pemeliharaan;

e. Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban.
(2) Wakit Kepala Pasar dalam melakukan tugasnya berada

dibawah dan bertanggungjawab kepada KepIla easar;
(3) Urusan Umum dipimpin oleh seorang Kepala Urusan yangdalam melaksanakan tugasnya blrada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Kepila pasar;

(4) Tiap{iap Sub Seksi dipimpin oleh seoi'ang Kepala Sub Seksiyang dalam melaksanakan tugasnya beiada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala irasar.

pasal 35

(1) Kepala Pasar mempunyai tugas dan tanggung jawab.
a. memimpin pelaksanaan ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam pasal 32 ayat (1) dan pasat 3J;
b. memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Unit

Pasar.

(2) Wakil Kepala Pasar mempunyai tugas dan tanggung lawab:
a. membantu Kepala pasar dalam pengelolaan pasar;
b. melaksanakan tugas Kepala pasar dalam hal Kepala

Pasar berhalangan;

c. melaksanakan tugas lainnya yang diberikan Kepala
Pasar.

(3) Urusan Umum mempunyai tugas dan tanggung jawab

a. menyelenggarakan kegiatan administrasi umum dan
kepegawaian ;

b. mengurusdanmenyelenggarakaninventarisasi;

c. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Pasar.

(4) Sub. Seksi Keuangan mempunyai tugas dan tanggungjawab:

a. mengurus, menagih dan menerima pungutan serta
menyetorkan hasil pungutan 

;

b. menyelenggarakan administrasi keuangan;
c. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Pasar.
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(5) Sub Seksi Pemeliharan mempunyai tugas dan tanggung
jawab:

a. mengurus dan menyelenggarakan kebersihan pasar,
b. mengurus pemeliharaan bangunan pasar, sarana dan

prasarananya;

c. mengurus inventaris dan menyimpan peralatan
kebersihan dan perlengkapan lainnyi;

d. membuat usulan untuk perbaikan bangunan pasar,
sarana dan prasarananya;

e. melakukan pencatatan pemakaian listrik dan
tempat usaha;

air pada

f. melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Pasar;

(6) Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban mempunyai tugas dan
tanggung jawab:

a. mengurus dan menyelenggarakan pelaksanaan
keamanan dan ketertiban pasar;

b. melaporkan kepada Kepala pasar dan atau pihak
kepolisian apabila terjadi gangguan keamanan dan
ketertiban;

c. melaksanakan pencegahan kebakaran di pasar;

d. melaksanakan tugas laln yang diberikan oleh Kepala
Pasar.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36

Pada saat Peraturan Walikota ini mulai berlaku, maka:

a. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat ll
Surabaya Nomor 71 Tahun 1997 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Perusahaan Daerah pasar Kotamidya Daerah
Tingkat ll Surabaya;dan

b. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat ll
Surabaya Nomor 1 Tahun 2000 tentang Nama_Nama
Jabatan Struktural dan Non Struktural, Uraian Tugas
Jabatan Struktural dan Non Struktural serta Jumlah
Kebutuhan Personil Berdasarkan Kepangkatan, pendidikan
Formal dan Jurusan Bagi pemegang Jabitan Struktural dan
Non Striktural pada perusahaan Daerah pasar Surya
Kotamadya Daerah Tingkat ll Surabaya;

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Toat/Bapanqotqanisas i SOT pasar
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. pasal 37

Hal-hal yang berum cukup diatur daram peraturan warikota ini
:9p?nt"ng mengenai pelaksanaannya akan diatur kemudian oleh
Direksi.

pasal 3g

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan
pengundangan Peraturan 

-Walikota 
ini dengan penempatannya

dalam Berita Daerah Kota Surabaya.

Ditetapkan di Surabaya
pada tanggal 2 Februari 2OO7

WALIKOTA SURABAYA,

ttd

BAMBANG DWI HARTONO
Diundangkan di Surabaya
pada tanggal 2 Februai 2001

SEKRETARIS DAERAH KOTA SURABAYA,

ftd

SUKAMTO HADI

BERITA DAERAH KOTA SURABAYA TAHUN 2OO7 NOMOR 15

Salinan sesuai dengan aslinya
a.n. SEKRETARTS DAERAH

Asisten Bidang Administrasi pemerintahan

H. HADISISWANTO ANWAR. SH. M. Si.
Pembina

NlP.510 100822

xepar/6atiiq Hukum,
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